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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Metode yang dipakai oleh tafsir Al-Maraghi menggunakan metode al-

Ijtima’I, salah satu corak baru dalam periode tafsir modern, tokoh 

utama pencetus corak ini ialah Muhammad Abduh, lalu dikembangkan 

oleh sahabat sekaligus muridnya yakni Rasyid Rida yang selanjutnya 

diikuti oleh mufassir lain salah satu adalah Musthafa al-Maraghi 

sendiri yang menggunakan corak tersebut.  Karna dengan 

menggunakan metode Al-Ijmali semua yang membaca tafsir Al-

Maraghi akan mudah dan gampang dalam memahaminya, karena Al-

Ijmali merupakan metode yang global dalam penafsirannya jadi sangat 

mudah sekali bagi pembaca, dan sangat mudah untuk dipahami bagi 

orang yang masih awam dalam membaca tafsir tersebut.  

Panca kesadaran yang dicetuskan oleh KH. Zaini Mun’im dan trilogy 

santri karna dengan adanya dua tersebut , santri bisa melakukan 

kewajiban fardu ‘ain dan meninggalkan perbuatan dosa besar yang 

berada dalam trilogy santri, yang berada dalam panca kesadaran santri 

itu ada lima poin, kesadaran beragam,kesadaran berilmu,keasadaran 

bermasyarakat,kesadaran berbangsa dan bernegara dan yang terakhir 

kesadaran berorganisasi. Dan ayat-ayat yang menerangkan poin lima
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2. Di dalam point-point panca kesadaran santri sudah ada tiga ayat  

untuk mengetahui bagaimana tafsirannya, dan beliau pendiri 

senang dalam mengkaji ayat-ayatpoint panca kesadaran dengan 

menggunankan kitab Tafsir Al-Maraghi. Karna setelah di lihat 

dalam kitab Tafsir Al-maraghi tersebut bahwa bahasa yang dipakai 

didalamnya sangat mudah difahami bagi semua orang karna 

didalamnya pengarang menggunakan metode atau corak Ijmali 

yang artinya global dalam menafsirkannya. 

B. Saran  

Dalam penulis ini penulis meminta beberapa saran dalam hal ini 

pembaca dan penelaah dengan harapan semoga Allah SWT. Memberikan 

kemudahan dalam melakukan hal-hal kebaikan dan lebih baik lagi. 

Al-Qur’an kitab Allah yang sangat mulia,pelajari,fahami, dan 

amalkan jdikanlah Al-Qur’an sebagai penggangan hidup, karna Al-Qur’an 

itu sendiri mempunyai kelebihannya dan mempunyai sifat-sifat Ar-

Rahman.  

 

  

 

 

  


